BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan seperti berikut:

1. Dari 56 orang pengemudi truk tangki PT Pertamina Patra Niaga
Integrated Terminal Cilacap LPG diketahui pengemudi truk tangki
dengan tingkat kelelahan ringan sebanyak 1 orang (1,8%), untuk
kategori kelelahan sedang sebanyak 23 orang (41,1%), dan untuk
kategori kelelahan berat sebanyak 32 orang (57,11%).

2. Faktor yang mempengaruhi kelelahan pengemudi truk tangki PT
Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Cilacap LPG yaitu usia,
Indeks Massa Tubuh (IMT), durasi mengemudi, dan kualitas tidur.
Adapun factor yang paling berpengaruh adalah variabel Usia (X1)
dengan nilai korelasi sebesar 0,922 dan variabel Kualitas Tidur (X4)
dengan nilai korelasi sebesar 0,928.

3. Untuk memberikan rekomendasi perbaikan kepada pengemudi truk
tangki dan PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Cilacap LPG
yaitu melakukan sosialisasi rutin kepada pengemudi truk tangki
mengenai kelelahan kerja yang berhubungan dengan kualitas tidur
dengan mensosialisasikan aturan mengemudi sesuai UU LLAJ No 22
Tahun 2009, melakukan pengecekan kesehatan secara berkala karena
dengan melakukan pengecekan berkala akan diketahui denyut nadi dan
kondisi tubuh sebelum mengemudi karena jika hasil pengecekan tidak
memenuhi standar maka akan berhubungan dengan kuaitas tidur,
meningkatkan rest area pengemudi dan fasilitas kamar tidur, Pengemudi
truk tangki tidak diizinkan untuk merangkap sebagai kondektur, sebelum
mengemudi, pengemudi harus memeriksa kendaraan untuk memastikan
bahwa kendaraan tersebut sesuai dengan tujuannya, pengemudi harus
mengikuti pola hidup sehat.
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V.2 Saran

Adapun saran yang penulis berikan untuk penelitian ini seperti berikut:

1. Untuk penelitian berikutnya, sebaiknya dilakukan penambahan variabel
dari sisi ergonomi desain kursi kemudi dan sistem kerja, serta dari sisi
beban kerja dan beban mental pengemudi truk tangki PT Pertamina
Patra Niaga Integrated Terminal Cilacap LPG.

2. Diharapkan melakukan pengukuran denyut nadi pada saat selesai
bekerja bagi pengemudi agar tidak adanya bias yang terjadi saat
pengukuran data dilakukan.

3. Perusahaan diharapkan membentuk Fatigue Risk Management System
(FRMS) dalam mengawasi pengemudi truk tangki yang bekerja dengan
tingkat kelelahan berat dengan mengetahui riwayat waktu tidur

pengemudi truk tangki.
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